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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah  : MTsN Banjar Selatan 1 

b. Terakreditasi  : A (tahun 2009 s.d 2015) 

c. NDS/NSS/NPSN  : 010042013/ 202156000924/30304181 

d. Alamat Sekolah  : -Jalan Bhakti No. 04 RT 05 Kel. Pemurus 

  Dalam Kec. Banjarmasin Selatan 

Kotamadya Banjarmasin 

 -Jalan Mahligai Kel. Kertak Hanyar II Kec. 

Kertak Hanyar Kab. Banjar 

e. Kode Pos    : 70248 

f. Provinsi    : Kalimantan Selatan   

g. Telepon Sekolah  : 0511-3267275 

h. Nama Kepala Madrasah:  : Dra Naimah    

i. NIP   :  196804151994032004 

j. Riwayat Singkat Sekolah 

1) Nama Sekolah : MTsN Banjar Selatan sejak tahun 1995 - 

   sekarang        

2) Akreditasi    : Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Tim  
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       Penilai Badan Akreditasi Nasional Sekolah 

       (BAN-S/M) Kalimantan Selatan  tanggal    

                  15 Nopember 2009 menetapkan MTsN  

                                             Banjar Selatan 1 memperolah akreditasi   

                                             kualifikasi A (Amat Baik) dengan skor 

                                             87 TMT 28 Nopember 2009 sampai  

                                             dengan tahun 2015 

2. Sejarah Berdirinya MTsN Banjar Selatan 1 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh, diketahui bahwa 

MTsN Banjar Selatan 1 merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

tingkat menengah pertama yang berada di bawah naungan Departemen 

Agama, sejak dinegerikan pada tanggal 15 November 1995 dengan nomor SK 

515 tahun 1995. MTsN Banjar Selatan 1 berlokasi di Jalan Bhakti No. 04 RT 

05 Kelurahan Pemurus Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan Kotamadya 

Banjarmasin Kode Pos 70248 Telp. 0511-3264322. Namun karena muridnya 

tidak tertampung, maka dibangunlah gedung sekolah lanjutan yang terletak di 

Jalan Mahligai Kelurahan Kertak Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar.  

Sejak didirikannya MTsN Banjar Selatan 1 pada tahun 1995 sampai 

sekarang, terdapat beberapa guru yang menjabat sebagai Kepala Madrasah di 

MTsN Banjar Selatan 1, sebagaimana tertera pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Daftar Kepala Madrasah MTsN Banjar Selatan 1 (1995-sekarang) 

No Nama Masa Jabatan 
1. Abd. Djawad Anshari, BA 1995 sampai 1997 
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2. H. Noor Adjidin, BA 1997 sampai 2004 
3. Hj. Djuhriah, A. Md 2004 sampai 2006 
4. Drs. H. Harmidin Noor  2006 sampai 2008 
5. Drs. Ahmad Baihaki 2008 sampai 2011 
6. Dra. Halimatussa’diyah, M. Pd 2011 sampai 2013 
7. Dra. Naimah 2013 sampai sekarang 

 
3. Visi, Misi, dan Panca Madrasah MTsN Banjar Selatan 1 

Visi MTsN Banjar Selatan 1 yaitu membentuk generasi yang berilmu 

amaliah, beramal ilmiah, bertaqwa kepada Allah untuk menyongsong era 

globalisasi.  

Adapun misi MTsN Banjar Selatan 1 yaitu: 

a. Mendidik siswa untuk memiliki kecakapan dalam ilmu sosial, ilmu 

pasti, dan ilmu agama Islam. 

b. Menanamkan nilai-nilai agama dan syariat Islam secara baik dan 

benar sehingga tertanam secara mantap dalam diri pribadi dan 

tercermin dalam diri pribadi dan tercermin dalam sikap dan akhlak 

karimah. 

c. Menanamkan dan melestarikan baik hafalan maupun pengamalan 

sehingga selalu dapat mengikuti dan menyikapi perkembangan zaman. 

Adapun panca madrasah MTsN Banjar Selatan 1 yaitu: 

a. Prestasi Akhlak Mulia 

b. Prestasi Ilmu Keagamaan 

c. Prestasi Sains dan Teknologi 

d. Prestasi  Bahasa dan Budaya 

e. Prestasi Olah Raga dan Seni 
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4. Struktur Organisasi MTsN Banjar Selatan 1 

Adapun struktur organisasi MTsN Banjar Selatan 1 sebagaimana 

tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 Struktur Organisasi MTsN Banjar Selatan 1 

No Nama  NIP Jabatan  
1 Dra. Naimah 19680415 199403 2 004 Kepala Madrasah  

2 Dra. Sri Umiyati 19710105 199603 2 002 Wakamad Kurikulum 
3 Dra. Pujiannor 19660517 199203 2 001 Wakamad Humas 
4 Dra. Noor Adeliani  19670717 199403 2 001 Wakamad Kesiswaan 
5 Ah Yani 19691202 199703 1 003 Wakamad Sarana Prasarana 
6 Drs. Noordiansyah 19630721 199203 1 002 Kepala Tata Usaha 
8 Normaliana, S. Ag 19711010 119663 2 003 Kepala Perpustakaan 
9 Sofa S. Ag 19700806 199703 2 004 Kepala Lab. Bahasa 
10 Ah Yani 19691202 199703 1 003 Kepala Lab. IPA 
11 H. Zainal Arifin S.Pd 19801223 200501 1 005 Koordinator BK  
12 Ahmad Sofyan Tsauri, S.Pd.I 19690125 199403 2 003 Wali Kelas VII A 
13 Hj. Rabiatul Adawiyah, S.Ag  19710507 200604 2 005 Wali Kelas VII B 

14 Anna Isabella, S.Pd 19660204 200003 2 001 Wali Kelas VII C 
15 Dra. Masni 19630510 199503 2 001 Wali Kelas VII D 
16 Ngatiyem, S.Pd 19760905 200212 2 004 Wali Kelas VII E 
17 Dra. Hj. Kaspiah 19610223 199402 2 001 Wali Kelas VII F 

18 Dra. Hj. Adawiyah 19580613 198003 2 004 Wali Kelas VII G 
19 Sesy Dimwani, S.Pd 19740424 200312 2 003 Wali Kelas VII H 

20 Fathul Hidayah, S.Pd 19770607 200501 2 009 Wali Kelas VIII A 

21 Dra. Rosmaliyana 19621009 199303 2 001 Wali Kelas VIII B 

22 Dra. Hj. Noor Jannah 19651022 199803 2 001 Wali Kelas VIII C 

23 Sri Noor Bayah, S.Pd 19800116 200912 2 002 Wali Kelas VIII D 

24 Dra. Hj. Zuraida 19670218 198803 2 002 Wali Kelas VIII E 

25 Wahidah, S.Pd.I 19750817 200501 2 007 Wali Kelas VIII F 
26 Karmila Yanti, S.Pd.I 19790315 200501 2 007 Wali Kelas VIII G 

27 Rina Ernilawati, S.Pd 19750222 200710 2 002 Wali Kelas IX A 

28 Yulia Khairiah, S.Pd 19750706 200112 2 002 Wali Kelas IX B 

29 Tri Budiarti Suhartini, S.Pd 19781221 200501 2 007 Wali Kelas IX C 

30 Syafariana Kartika, S.Pd 19710421 199703 2 003 Wali Kelas IX D 

31 Hj. Aminah Amberi, S.Pd.I 19560920 199303 2 001 Wali Kelas IX E 

32 Silpini Mariani, M.Pd 19770105 200501 2 003 Wali Kelas IX F 

33 Dra. Hj. Muridah 19580326 199303 2 001 Wali Kelas IX G 

34 Hj. Nurhidayah, S.Pd 19751024 200212 2 006 Wali Kelas IX H 
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5. Daftar Jumlah Siswa MTsN Banjar Selatan 1 Tahun Pelajaran 
2015/2016 
 

Adapun jumlah siswa-siswi MTsN Banjar Selatan 1 sebagaimana 

tertera pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Daftar Jumlah Siswa MTsN Banjar Selatan 1 Tahun Pelajaran 
2015/2016 

 
6. Sarana dan Prasarana MTsN Banjar Selatan 1 

Gedung sekolah MTsN Banjar Selatan 1 terletak di dua lokasi yaitu di 

Jalan Bhakti No. 04 RT 05 Kelurahan Pemurus Dalam Kecamatan 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 VII A 12 24 36 
2 VII B 10 26 36 
3 VII C 15 21 36 
4 VII D 14 21 36 
5 VII E 13 23 35 
6 VII F 13 23 36 
7 VII G 14 22 36 
8 VII H 13 23 36 
 Jumlah 104 183 287 

1 VIII A 14 22 36 
2 VIII B 14 21 35 
3 VIII C 16 17 33 
4 VIII D 14 22 36 
5 VIII E 13 23 36 
6 VIII F 12 24 36 
7 VIII G 13 23 36 
 Jumlah 96 152 248 

1 IX A 19 20 39 
2 IX B 18 20 38 
3 IX C 18 20 38 
4 IX D 15 22 37 
5 IX E 15 22 37 
6 IX F 15 22 37 
7 IX G 14 23 37 
8 IX H 15 22 37 
 Jumlah 129 171 300 

23 Jumlah Keseluruhan 376 445 835 
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Banjarmasin Selatan Kotamdya Banjarmasin dan dan di Jalan Mahligai 

Kelurahan Kertak Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.  

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat pada dua gedung sekolah 

tersebut tertera pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana MTsN Banjar Selatan 1 Lokasi Jalan Bhakti 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah  
1 Ruang Kepala Madrasah 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Piket Guru 1 
4 Ruang Tata Usaha 1 
5 Ruang Kelas 9 
6 Ruang BK 1 
7 Perpustakaan 1 
8 Ruang Lab. IPA 1 
9 Ruang OSIS 1 
10 Ruang UKS 1 
11 Mushala  1 
12 WC Guru 1 
13 WC Siswa 7 
14 Koperasi Siswa 1 

15 Tempat Parkir 1 

16 Lapangan Olahraga 1 

17 Pos Keamanan 1 

 
Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana MTsN Banjar Selatan 1 Lokasi Jalan 
Mahligai 
 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah  
1 Ruang Kepala Madrasah 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Piket Guru 1 
4 Ruang Tata Usaha 1 
5 Ruang Kelas 14 
6 Ruang BK 1 
7 Perpustakaan 1 
8 Lab Bahasa 1 
9 Lab Komputer 1 
10 Ruang UKS 1 
11 Mushala  1 
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12 WC Guru 2 
13 WC Siswa 6 
14 Koperasi Siswa 1 

15 Kantin 4 

16 Tempat Parkir 1 

17 Lapangan Olahraga 1 

18 Pos Keamanan 1 

 
7. Kegiatan Ekstrakurikuler MTsN Banjar Selatan 1 

Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di MTsN Banjar Selatan 1 

tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.6 Kegiatan Ekstrakurikuler MTsN Banjar Selatan 1 

No Kegiatan Pembina Pelatih 
1 Maulid Habsyi Dra. Naimah H. Munawir Ahkam, S.Pd.I 
2 Drum Band H. Zainal Arifin, S.Pd Sri Norbayah, S.Pd 
3 Teater Dra. Noor Adeliani Siti Haryawati, S.Pd 

Silpina Mariani, M.Pd 
4 Futsal  H. Zainal Arifin, S.Pd Syafruddin, S.Ag 

Abdus Salam, S.Ag 
5 Pramuka  Dra. Naimah Siratun Manshurah, S,Pd. I 

Kamaruddin, S.Pd.I 
6 PMR Dra. Noor Adeliani Karmila Yanti, S.Pd.I 

H. Zainal Arifin, S.Pd 
 

8. Guru BK MTsN Banjar Selatan 1 

Guru BK di MTsN Banjar Selatan 1 berjumlah 3 orang yang terdiri 

atas 2 orang Guru BK laki-laki dan 1 orang Guru BK perempuan, 

sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 Guru BK MTsN Banjar Selatan 1 

No Nama  Alumni Pengalaman Kerja  

1 H. Zainal Arifin, S.Pd S1 BK UNISKA 2005-sekarang 

2 Titi Hartika Ademi, S.Pd S1 BK UMP 2005-sekarang 

3 Saidi Noor, S.Pd S1 BK UNISKA  2012-sekarang 
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B. Penyajian Data 

Data yang disajikan pada bagian ini merupakan data hasil penelitian 

lapangan yang dikumpulkan dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu 

teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Penulis mengelompokkan 

hasil penelitian sesuai dengan urutan rumusan masalah penelitian untuk 

mempermudah dalam penyajian dan analisis data.  

Hasil penelitian dari peran bimbingan dan konseling dalam pembentukan 

aktualisasi diri siswa di MTsN Banjar Selatan 1 adalah sebagai berikut. 

1. Peran Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Aktualisasi Diri  
Siswa di MTsN Banjar Selatan 1 

 
Peran bimbingan dan konseling dalam pembentukan aktualisasi diri 

siswa merupakan kegiatan atau tindakan yang dilaksanakan untuk 

membentuk diri siswa menuju aktualisasi diri.  

Adapun peran bimbingan dan konseling dalam pembentukan 

aktualisasi diri siswa yaitu sebagai berikut. 

a. Pemahaman Terhadap Diri Siswa 

Sebelum konselor sekolah membantu siswa dalam proses 

aktualisasi diri, terlebih dahulu konselor perlu memahami diri siswa. 

Pemahaman terhadap diri siswa membantu konselor untuk memahami 

minat, bakat, dan kapasitas siswa, sehingga dengan pemahaman tersebut 

akan memudahkan konselor dalam pembentukan aktualisasi diri siswa. 

Adapun cara memahami diri siswa yaitu dengan mengamati siswa 

yang bersangkutan dan menelaah data-data tentang diri siswa yang 

dihimpun dalam buku pribadi siswa (cumulative record).  
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Konselor dapat mengamati diri siswa pada saat mengikuti kegiatan 

belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, lomba-lomba sekolah, dan 

pada saat berinteraksi dengan guru dan teman-temannya di sekolah. 

Melalui pengamatan tersebut, konselor dapat menemukan sisi terbaik dari 

diri siswa untuk dikembangkan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh salah seorang 

konselor sekolah sebagai berikut: 

Sebelum mengarahkan siswa untuk mengaktualisasi dirinya, terlebih 
dahulu kita harus memahami diri siswa. Cara memahami diri siswa 
yaitu dengan mengamatinya pada saat mengikuti kegiatan-kegiatan 
sekolah, baik dalam kegiatan belajar, ekstrakurikuler, lomba sekolah, 
maupun pada saat bergaul dengan guru dan teman-temannya. Dari 
pengamatan tersebut kita bisa mengetahui dimana letak kelebihan 
yang dimiliki siswa. Selain itu kami juga memahami diri siswa secara 
komprehensif dengan menelaah data-data siswa yang dikumpulkan 
menjadi satu dalam buku pribadi siswa.94 
 

Selain mengamati diri siswa, penelahaan terhadap data-data diri 

siswa juga merupakan salah satu upaya untuk memahami diri siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, konselor sekolah mengumpulkan data-data 

diri siswa yang dihimpun dalam buku pribadi siswa (cumulative record) 

mulai tahun pelajaran 2015/2016. 

Berdasarkan hasil dokumentasi terhadap buku pribadi siswa 

(cumulative record), data-data siswa yang dihimpun adalah sebagai 

berikut. 

 

  

                                                             
94Wawancara dengan Bapak Saidi Noor, S.Pd di MTsN Banjar Selatan 1, tanggal 19 

Agustus 2015  
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1) Identitas Siswa 

Identitas siswa terdiri dari (a) nama lengkap; (b) nama 

panggilan; (c) tempat tanggal lahir; (d) jenis kelamin; (e) suku/agama; 

(f) alamat; dan (g) asal sekolah.   

2) Keadaan di Rumah  

Data keadaan siswa di rumah mengenai (a) siswa tinggal 

dengan; (b) Ayah siswa; (c) Ibu siswa, (d) saudara-saudara siswa; dan 

(e) tempat tinggal. 

3) Keadaan Pendidikan 

Data keadaan pendidikan terdiri dari (a) riwayat pendidikan; 

(b) pelajaran yang disenangi dan tidak disenangi; (c) kesulitan dalam 

belajar; (d) pemilihan jurusan; dan (e) cita-cita. 

4) Keadaan Pergaulan 

Data keadaan pergaulan terdiri dari (a) hubungan dengan 

teman; (b) hubungan dengan guru; dan (c) kesulitan dalam pergaulan. 

5) Keadaan Kesehatan 

Data keadaan kesehatan terdiri atas kemungkinan penyakit 

yang diderita siswa. 

6) Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa terdiri atas kegiatan-kegiatan aktif yang 

dijalani siswa di sekolah, rumah, dan lingkungan masyarakat. 
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7) Kesenangan/Hobby 

Data kesenangan/hobby terdiri dari (a) olahraga favorit; (b) 

kesenian favorit; (c) organisasi; (d) bacaan favorit; dll. 

8) Pengalaman Berkesan 

Data mengenai pengalaman berkesan yang dialami oleh siswa 

berupa pengalaman ataupun kejadian yang sukar dilupakan 

(menyenangkan/mengecewakan/mengagetkan/menakutkan). 

9) Keadaan Jasmani 

Data mengenai keadaan jasmani terdiri dari (a) berat badan; (b) 

tinggi badan; (c) golongan darah; (d) keadaan kesehatan umum. 

10)Hasil Tes Psikologi 

Data hasil tes psikologi terdiri dari (a) kecerdasan (IQ); (b) 

bakat; dan (c) minat. 

b. Pelaksanakan Layanan-layanan BK yang Menunjang Pembentukan 
Aktualisasi Diri Siswa 

 
Adapun layanan-layanan bimbingan dan konseling yang dapat 

menunjang pembentukan aktualisasi diri siswa diantaranya sebagai 

berikut. 

1) Pelaksanaan Layanan Orientasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pada umumnya layanan orientasi dilaksanakan pada saat Masa 

Orientasi Siswa (MOS) yang ditujukan bagi para siswa baru. Salah 

satu materi layanan orientasi yang menunjang aktualisasi diri adalah 

pengenalan tentang kegiatan ekstrakurikuler.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh salah 

seorang konselor sekolah sebagai berikut: 

Salah satu strategi layanan BK yang menunjang siswa untuk 
aktualisasi diri, yang pertama adalah layanan orientasi tentang 
kegiatan ekstrakurikuler. Pada saat Masa Orientasi Siswa 
(MOS) siswa baru dikenalkan dengan macam-macam kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah ini. Pada tahap selanjutnya, panitia 
kegiatan ekstrakurikuler membuka registrasi bagi anggota baru 
yang berminat pada kegiatan ekstrakurikuler tersebut.95 

 
2) Pelaksanaaan Layanan Informasi Mengenai Aktualisasi Diri 
 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati bahwa 

layanan informasi di MTsN Banjar Selatan 1 dilaksanakan secara 

klasikal yaitu pemberian materi informasi kepada siswa dilaksanakan 

di dalam kelas. Pada tahun pelajaran 2015/2016 ini, layanan informasi 

mengenai aktualisasi diri mulai diberikan di kelas VIII dan di kelas 

IX.  

Berdasarkan hasil observasi, proses pelaksanaan layanan 

informasi mengenai aktualisasi diri adalah sebagai berikut. 

a) Konselor sekolah menyiapkan rencana pelaksanaan layanan 

(RPL) informasi mengenai aktualisasi diri 

b) Konselor sekolah memulai pelaksanaan layanan informasi 

dengan mengucapkan salam 

c) Sebelum memberikan materi informasi mengenai aktualisasi 

diri, konselor mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 

materi informasi yang telah diberikan pada minggu kemarin 

                                                             
95Wawancara dengan Bapak H. Zainal Arifin, S.Pd di MTsN Banjar Selatan 1,  tanggal  

20 Agustus 2015 
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d) Konselor sekolah memberikan materi informasi mengenai 

aktualisasi diri selama 1 jam mata pelajaran atau sekitar 40 

menit  

e) Konselor sekolah menggunakan teknik ceramah, diskusi, dan 

tanya jawab dalam memberikan materi informasi mengenai 

aktualisasi diri 

f) Konselor sekolah mengakhiri pelaksanaan layanan informasi 

dengan ucapan salam 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi terhadap modul BK, 

materi-materi informasi yang berhubungan dengan aktualisasi diri 

bertema sebagai berikut.   

a) Kelas VIII 

(1) Sikap Terhadap Perubahan Fisik dan Psikis Pada Fase 
Remaja Awal 

 
(2) Toleransi dan Menghargai Perbedaan Pendapat 

 
(3) Cara Menemukan dan Mengembangkan Bakat 

 
(4) Hidup Mandiri Secara Emosional, Sosial, dan Ekonomi 

 
(5) Pengembangan Diri Melalui Organisasi96 

 
(6) Mengenal Multiple Intelligence (Kecerdasan Majemuk) 

 
(7) Problem Solving (Pemecahan Masalah)97 

 

                                                             
96F. Isnaini, Bimbingan Konseling untuk SMP/MTs, (Sukoharjo: Sindunata, 2010), h. 10-

70 
 
97Tim Musyawarah Guru Pembimbing, Bimbingan & Konseling kelas VIII, (Jakarta: 

Kirana Cakra Buana, 2008), h. 53-83 



86 
 

b) Kelas IX 
 
(1)   Kenapa Harus Malu? Ayo Percaya Diri! 

(2)   Penelitian Itu Menarik 

(3)  Kerjasama dengan Orang Lain 

(4)  Ekspresikan Bakatmu 

(5)   Konsep Diri98 

Untuk mengetahui penjabaran materi secara lebih detail, 

penulis melampirkan rencana pelaksanaan layanan (RPL) dan isi 

materi layanan informasi mengenai aktualisasi diri pada bab lampiran-

lampiran.  

3) Pelaksanaan Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran dilaksanakan untuk 

menunjang pembentukan aktualisasi diri siswa melalui penempatan 

dan penyaluran tepat bagi siswa sesuai dengan minat, bakat, dan 

kapasitas yang dimiliki. 

Adapun bentuk layanan penempatan dan penyaluran yang 

dilaksanakan di MTsN Banjar Selatan 1 adalah sebagai berikut. 

a) Penempatan dan Penyaluran Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

Penempatan dan penyaluran siswa pada kegiatan 

ekstrakurikuler disesuaikan dengan bakat dan minat yang terdapat 

pada diri siswa.  

                                                             
98Tim Musyawarah Guru Pembimbing, Bimbingan & Konseling kelas IX, (Jakarta: Kirana 

Cakra Buana, 2008), h. 16-71 
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Siswa yang memiliki minat dalam bidang seni keagamaan 

disalurkan melalui kegiatan maulid habsyi. Siswa yang memiliki 

potensi dalam bidang seni musikal disalurkan melalui kegiatan 

drum band. Siswa yang memiliki minat dalam bidang seni 

pertunjukkan disalurkan melalui kegiatan teater. Siswa yang 

tertarik dalam bidang olahraga disalurkan melalui kegiatan futsal. 

Siswa yang memiliki minat dalam petualangan disalurkan melalui 

kegiatan pramuka. Siswa yang memiliki minat pada bidang 

kesehatan disalurkan melalui kegiatan PMR. 

Adapun hasil wawancara dengan salah seorang konselor 

sekolah mengenai penempatan dan penyaluran siswa pada kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai berikut: 

Kami menempatkan dan menyalurkan siswa sesuai dengan 
potensinya masing-masing. Siswa yang berminat dalam 
bidang seni keagamaan kami tempatkan dalam kegiatan 
maulid habsyi. Siswa yang berpotensi dalam bidang seni 
musikal disalurkan melalui kegiatan drum band. Mereka yang 
berminat dalam bidang seni pertunjukkan disalurkan melalui 
kegiatan teater. Mereka yang tertarik dalam bidang olahraga 
disalurkan melalui kegiatan futsal. Mereka yang suka 
petualangan disalurkan melalui kegiatan pramuka. Mereka 
yang berminat pada bidang kesehatan disalurkan melalui 
kegiatan PMR.99 
 

b) Penempatan dan Penyaluran dalam OSIS 

OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) merupakan 

organisasi yang dikelola oleh siswa-siswa terpilih melalui tahapan-

tahapan seleksi untuk menjadi pengurus OSIS. Penempatan dan 

                                                             
99Wawancara dengan Bapak H. Zainal Arifin, S.Pd, op.cit. 
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penyaluran siswa dalam OSIS bertujuan agar siswa mampu 

berorganisasi dan mengembangkan keterampilan diri.  

Pembina OSIS di MTsN Banjar Selatan 1 adalah Bapak H. 

Zainal Arifin, S.Pd, beliau adalah salah satu guru BK di sekolah 

tersebut. Adapun hasil wawancara dengan beliau mengenai 

penempatan dan penyaluran siswa dalam OSIS sebagai berikut: 

Penempatan dan penyaluran siswa ke dalam kegiatan OSIS 
merupakan salah satu langkah bimbingan konseling dalam 
membina siswa untuk berorganisasi dan mengembangkan 
keterampilan diri. Dengan adanya OSIS, siswa diharapkan 
mampu memimpin, bertanggungjawab, bekerjasama, dan 
mengembangkan minat sosial.100 
 

c) Penempatan dan Penyaluran ke Sekolah Lanjutan 

Penempatan dan penyaluran siswa ke sekolah lanjutan 

merupakan salah satu langkah bimbingan dan konseling untuk 

menunjang aktualisasi diri siswa melalui program pendidikan 

lanjutan yang akan ditempuhnya.  

Penempatan dan penyaluran siswa ke sekolah lanjutan 

merupakan program penempatan dan penyaluran siswa ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi seperti SMA/MA/SMK yang 

disesuaikan dengan minat dan kemampuan siswa untuk memasuki 

jenis-jenis sekolah lanjutan tersebut. Siswa yang memiliki 

kompetensi dalam bidang studi umum ditempatkan ke SMA. Siswa 

yang memiliki kompetensi pada bidang studi keagamaan 

ditempatkan ke MA atau pesantren. Siswa yang memiliki bakat 

                                                             
100Ibid. 
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pada bidang keterampilan teknis seperti keterampilan otomotif, 

keterampilan tata busana, keterampilan tata boga, dan keterampilan 

komputer ditempatkan ke SMK.  

Selain itu konselor sekolah juga menjalin kerjasama dengan 

pihak sekolah lanjutan demi memudahkan penempatan dan 

penyaluran siswa ke sekolah lanjutan yang tepat sesuai dengan 

minat dan kemampuan siswa. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan salah seorang 

konselor mengenai penempatan dan penyaluran siswa ke sekolah 

lanjutan: 

Penempatan dan penyaluran siswa ke sekolah lanjutan juga 
merupakan salah satu langkah bimbingan dan konseling 
dalam mengupayakan aktualisasi diri siswa melalui program 
pendidikan lanjutan sesuai dengan minat dan kemampuan 
siswa. Mereka yang lebih menonjol pada bidang pelajaran 
umum kami sarankan untuk melanjutkan ke SMA. Mereka 
yang lebih berminat pada pendidikan yang berbasis 
keagamaan kami sarankan untuk melanjutkan ke MA atau 
pesantren. Mereka yang tertarik dan berbakat pada bidang 
keterampilan teknis seperti otomotif, tata busana, tata boga, 
multimedia, dll kami sarankan untuk melanjutkan ke  SMK. 
Selain itu kami juga menjalin kerjasama dengan sekolah-
sekolah lanjutan untuk memudahkan penempatan dan 
penyaluran siswa pada sekolah lanjutan yang tepat.101 
 

4) Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 
 

Konseling individual merupakan layanan bimbingan dan 

konseling yang dilaksanakan secara tatap muka antara siswa dan 

konselor sekolah dalam rangka pembahasan dan pengentasan masalah 

siswa. 

                                                             
101Ibid.   
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Konseling individual merupakan salah satu layanan bimbingan 

dan konseling yang dilaksanakan untuk mengentaskan masalah-

masalah yang menghambat aktualisasi diri siswa di MTsN Banjar 

Selatan 1. Konselor sekolah mengentaskan berbagai permasalahan 

yang menghambat aktualisasi diri siswa dengan layanan konseling 

individual melalui cara-cara berikut. 

a) Membantu siswa untuk menemukan kekuatan yang terdapat 

pada dirinya berupa potensi, bakat, dan minat, serta membantu 

siswa mengembangkan kekuatan diri melalui kegiatan-kegiatan 

yang kreatif dan produktif 

b) Membantu siswa untuk memahami berbagai kelemahan yang 

terdapat pada dirinya dan membantu siswa untuk memperbaiki 

kelemahan-kelemahan tersebut 

c) Memberikan motivasi kepada siswa agar berani menghadapi 

berbagai kesukaran, masalah, dan tantangan yang diperlukan 

dalam pengembangan potensinya  

d) Membantu siswa untuk mengambil keputusan yang tepat bagi 

pengembangan potensinya 

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh salah 

seorang konselor sekolah sebagai berikut: 

Konseling individual dilaksanakan untuk membantu siswa yang 
mengalami hambatan dalam mengaktualisasikan diri. Berbagai 
cara yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut 
diantaranya  membantu siswa menemukan dan mengembangkan 
kekuatan diri, membantu siswa memahami dan mengatasi 
kelemahan diri, memotivasi siswa untuk berani menghadapi 
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berbagai risiko dalam mengembangkan potensinya, dan 
membantu siswa mengambil keputusan yang tepat untuk 
mengembangkan potensinya.102 

 
5) Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan 

konseling yang membantu siswa agar memperoleh kesempatan untuk 

membahas dan mengentaskan permasalahan yang dialaminya melalui 

dinamika kelompok.  

Layanan konseling kelompok dilaksanakan ketika beberapa 

siswa mengalami permasalahan yang serupa, diantaranya mengalami 

hambatan dalam mengaktualisasikan diri. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati bahwa 

pelaksanaan layanan konseling kelompok di MTsN Banjar Selatan 1 

untuk membantu beberapa siswa yang mengalami hambatan dalam 

mengembangkan potensi dikarenakan tidak mendapat izin untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Adapun tahap-tahap pelaksanaan 

konseling kelompok yaitu sebagai berikut.  

a) Tahap Pembentukan 

Pertama-tama, konselor sekolah membentuk kelompok 

konseling yang terdiri atas 10 siswa yang mengalami hambatan 

dalam mengembangkan potensinya. Selanjutnya, konselor sekolah 

menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan layanan konseling 

kelompok. Adapun waktu pelaksanaan konseling kelompok yaitu di 

                                                             
102Wawancara dengan Bapak Saidi Noor, S.Pd di MTsN Banjar Selatan 1, op.cit. 
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luar jam mata pelajaran sekolah dan tempat pelaksanaan konseling 

kelompok yaitu di laboratorium bahasa.   

b) Tahap Peralihan 

Setelah kelompok konseling terbentuk, konselor sekolah 

sebagai pemimpin kelompok memulai pelaksanaan layanan 

konseling kelompok dengan menyampaikan berbagai prosedur dan 

aturan kepada para anggota kelompok.  

Konselor sekolah menyampaikan prosedur pelaksanaan 

konseling kelompok yang terdiri dari pembentukan kelompok 

konseling, pembukaan kegiatan konseling kelompok, pelaksanaan 

kegiatan konseling kelompok, dan penutupan kegiatan konseling 

kelompok.  

Konselor sekolah juga menyampaikan berbagai aturan 

dalam pelaksanaan konseling kelompok diantaranya siswa harus 

terbuka dalam menyampaikan permasalahannya, siswa bersedia 

membahas permasalahan anggota kelompoknya dengan 

menggunakan bahasa yang sopan, dan siswa tidak memotong 

pembicaraan anggota lain yang sedang menyampaikan 

pendapatnya.  

c) Tahap Kegiatan 

Pada tahap ini, konselor sekolah memimpin kegiatan 

konseling kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok.  

Konselor sekolah mengajak para anggota kelompok untuk 
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berpartisipasi secara aktif dalam situasi kelompok. Setiap anggota 

kelompok dipersilahkan untuk mengemukakan permasalahan yang 

mereka alami. Selanjutnya para anggota kelompok diberi 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, jawaban, penjelasan, 

saran ataupun nasihat, dan motivasi yang bertujuan untuk 

mengentaskan permasalahan mereka satu sama lain.  

d) Tahap Pengakhiran  

Pada tahap pengakhiran ini, konselor sekolah mengambil 

kesimpulan dari berbagai pendapat anggota kelompok sebagai 

solusi atas permasalahan yang mereka alami.  

Adapun beberapa solusi dari permasalahan para siswa yang 

tidak mendapatkan izin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

diantaranya sebagai berikut.  

(1) Pihak sekolah mewajibkan para siswa untuk mengikuti 

salah satu kegiatan ekstrakurikuler 

(2) Konselor sekolah mengadakan komunikasi dengan orang 

tua siswa agar mengizinkan siswa untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler 

(3) Siswa menjelaskan dengan bijak kepada orang tua 

bahwasanya kegiatan ekstrakurikuler sangat bermanfaat 

bagi pengembangan potensinya 
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c. Kerjasama dengan Orang Tua, Sekolah, dan Masyarakat 

Selain menerapkan strategi pemahaman terhadap diri siswa dan 

pelaksanaan layanan-layanan bimbingan dan konseling yang menunjang 

pembentukan aktualisasi diri siswa, konselor sekolah juga menjalin 

kerjasama dengan orang tua, sekolah, dan masyarakat untuk turut serta 

membantu siswa dalam mengaktualisasikan dirinya melalui cara-cara 

berikut. 

1) Mengadakan home visit (kunjungan rumah) untuk menjalin 

kerjasama dengan orang tua dalam mendukung pengembangan 

potensi siswa. 

2) Mengadakan kerjasama dengan lembaga kursus yang terdapat di 

lingkungan masyarakat, seperti kursus menjahit, bahasa asing, 

komputer, dan seni bela diri untuk memudahkan siswa dalam 

mengembangkan potensi tertentu. 

3) Mengadakan kerjasama dengan pihak sekolah dalam memberikan 

penghargaan berupa pujian, hadiah, piagam, ataupun piala kepada 

siswa berprestasi yang bertujuan untuk memotivasi siswa agar lebih 

antusias dalam mengembangkan potensinya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh salah seorang 

konselor sekolah sebagai berikut: 

Selain memahami diri siswa dan mengadakan layanan BK yang 
menunjang aktualisasi diri, kami juga bekerjasama dengan pihak lain 
untuk membantu siswa mengaktualisasikan dirinya. Misalnya  
mengunjungi rumah siswa untuk bekerjasama dengan orang tua agar 
mendukung siswa dalam mengembangkan potensinya, bekerjasama 
dengan lembaga kursus di masyarakat seperti kursus menjahit, bahasa 
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asing, komputer, silat, dan bekerjasama dengan pihak sekolah untuk 
memberikan penghargaan kepada siswa berprestasi sehingga siswa 
lebih bersemangat dalam mengembangkan potensinya.   

 
2. Faktor-faktor yang Menghambat Aktualisasi Diri Siswa di MTsN 

Banjar Selatan 1 
 
a. Faktor Internal 

1) Siswa Tidak Mengetahui dan Memahami Potensi yang Dimiliki 

Salah satu faktor yang menghambat siswa untuk menuju 

proses aktualisasi diri yaitu siswa tidak mengetahui dan memahami 

potensi yang dimilikinya.  

Mayoritas siswa yang berada di kelas VII belum mengetahui  

dan memahami potensi yang mereka miliki. Hal tersebut dikarenakan 

mereka baru memasuki lingkungan sekolah menengah pertama, yang 

mana pada saat berada di lingkungan sekolah dasar mereka belum 

mengenal secara penuh atas potensi yang mereka miliki.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang konselor 

sekolah sebagai berikut: 

Salah satu faktor yang menghambat aktualisasi diri siswa yaitu 
siswa tidak mengetahui dan memahami potensinya. Banyak 
siswa kelas VII yang belum mengenal potensi mereka 
disebabkan mereka baru memasuki MTs yang mana pada saat 
SD/MI mereka belum mengenal potensi mereka dengan baik.103 

 
2) Siswa Malu dan Ragu untuk Mengungkapkan Potensinya 

Beberapa siswa mengalami rasa malu dan ragu-ragu untuk 

mengungkapkan potensinya. Hal tersebut dikarenakan siswa kurang 

percaya diri atas kemampuan dirinya.  

                                                             
103Ibid. 
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Sebagaimana hasil wawancara dengan salah seorang konselor 

sekolah: “Beberapa siswa malu dan ragu untuk mengungkapkan 

potensinya karena merasa tidak yakin atas kemampuan yang 

dimilikinya”. 

3) Siswa Takut Mengambil Risiko untuk Mengembangkan Potensinya 
 

Faktor internal terakhir yang menghambat aktualisasi diri 

siswa yaitu karena siswa takut mengambil risiko yang akan terjadi 

apabila ia mengembangkan potensinya. Padahal untuk menuju proses 

aktualisasi diri seseorang harus berani menghadapi berbagai 

kesukaran, masalah, dan tantangan yang menghadang.  

Adapun berbagai risiko yang dihadapi dalam mengembangkan 

potensi seperti rasa lelah, harus bisa membagi waktu, tidak takut 

membuat kesalahan, dan bersedia keluar dari zona nyaman.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang konselor 

sekolah sebagai berikut: 

Banyak siswa yang belum berhasil mengaktualisasikan dirinya 
karena takut mengambil risiko dalam mengembangkan 
potensinya, baik itu kelelahan, takut karena tidak bisa membagi 
waktu, takut dicemooh oleh orang lain ketika melakukan 
kesalahan, dan tidak mau keluar dari zona nyaman.104 

 
b. Faktor Eksternal 

1) Siswa Tidak Mendapatkan Dukungan dari Lingkungan untuk  
Mengembangkan Potensinya 

 
Salah satu faktor eksternal yang menghambat aktualisasi diri 

siswa yaitu siswa tidak mendapatkan dukungan dari lingkungan untuk 

                                                             
104Ibid. 
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mengembangkan potensinya. Misalnya hambatan dari lingkungan 

keluarga yaitu orang tua tidak mengizinkan siswa untuk mengikuti 

berbagai macam kegiatan yang dapat menunjang siswa dalam 

pengembangan potensinya dan hambatan dari lingkungan pertemanan 

yang tidak menjanjikan bagi siswa untuk mengembangkan potensinya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang konselor 

sekolah sebagai berikut: 

Beberapa siswa mengalami hambatan dalam mengaktualisasikan 
diri dikarenakan tidak adanya dukungan dari lingkungan luar, 
misalnya dari lingkungan keluarga yang tidak mengizinkan 
siswa untuk mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan 
lingkungan pertemanan yang tidak mendukung siswa untuk 
mengembangkan potensinya.105 

 
2) Siswa Tidak Mendapatkan Wadah Penyaluran yang Tepat untuk 

Mengembangkan Potensinya 
 

Setiap siswa memiliki potensi yang berbeda dari satu individu 

dengan individu lainnya. Beberapa siswa mengalami hambatan untuk 

mengaktualisasikan diri karena mereka tidak mendapatkan wadah 

penyaluran yang tepat bagi pengembangan potensinya.   

Sebagaimana hasil wawancara dengan salah seorang konselor 

sekolah: “Beberapa siswa kesulitan untuk mengaktualisasikan dirinya 

dikarenakan mereka tidak mendapatkan wadah penyaluran yang tepat 

untuk mengembangkan potensinya”.106 

 

                                                             
105Ibid. 
 
106Ibid. 
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3) Siswa Tidak Mendapatkan Pemuasan Atas Kebutuhan-kebutuhan 
yang Lebih Rendah  
 

Faktor eksternal terakhir yang menghambat aktualisasi diri 

siswa yaitu siswa belum berhasil memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

pada tingkat yang lebih rendah seperti kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

akan rasa aman, kebutuhan akan cinta dan kasih sayang, serta 

kebutuhan akan penghargaan. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar 

tersebut melibatkan partisipasi dari pihak luar. Pemuasan kebutuhan-

kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah merupakan prasyarat bagi 

tercapainya aktualisasi diri. 

Beberapa siswa hanya mampu memenuhi kebutuhan pada 

tingkat fisiologis saja. Beberapa siswa merasakan kecemasan ketika 

memasuki lingkungan sekolah yang baru sehingga menghambat 

pengembangan potensinya. Kurangnya cinta dan kasih sayang dari 

orang tua menghambat siswa untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi 

diri. Kurangnya pujian dan apresiasi dari orangtua menyebabkan 

siswa tidak termotivasi untuk mengembangkan potensinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang konselor 

sekolah sebagai berikut: 

Faktor eksternal lain yang menghambat aktualisasi diri siswa 
yaitu belum terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan sebelum 
kebutuhan aktualisasi diri. Misalnya siswa hanya mampu 
memenuhi kebutuhan makan saja karena hidup pas-pasan, siswa 
merasa cemas ketika memasuki lingkungan sekolah yang baru, 
siswa kurang mendapatkan kasih sayang dari kedua orang 
tuanya, dan siswa kurang mendapatkan pujian sehingga ia tidak 
termotivasi untuk  mengembangkan potensinya. 
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C. Analisis Data 

1. Analisis Peran Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan 
Aktualisasi Diri  Siswa di MTsN Banjar Selatan 1 

 
a. Pemahaman Terhadap Diri Siswa 

Pemahaman terhadap diri siswa merupakan salah satu peran 

bimbingan dan konseling yang urgen dalam pembentukan aktualisasi diri 

siswa di MTsN Banjar Selatan 1. Pemahaman terhadap diri terhadap siswa 

merupakan implementasi dari fungsi pemahaman dalam bimbingan dan 

konseling.  

Cara memahami diri siswa adalah dengan mengamati siswa yang 

bersangkutan dan menelaah data-data tentang diri siswa yang dihimpun 

dalam buku pribadi siswa (cumulative record). Pengamatan terhadap diri 

siswa memudahkan konselor sekolah untuk menemukan kekurangan dan 

kelebihan yang terdapat pada diri siswa. Penelahaan terhadap data-data 

diri siswa memudahkan konselor sekolah untuk memahami keadaan diri 

dan keadaan lingkungan siswa. Pemahaman secara komprehensif terhadap 

diri siswa memudahkan konselor sekolah untuk mengarahkan siswa 

menuju proses aktualisasi diri.  

b. Pelaksanakan Layanan-layanan BK yang Menunjang Pembentukan 
Aktualisasi Diri Siswa 

 
1) Pelaksanaan Layanan Orientasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Layanan orientasi merupakan salah satu layanan bimbingan 

dan konseling yang membantu siswa untuk mengenal dan memahami 

lingkungan sekolah yang baru. Salah satu materi layanan orientasi 
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adalah materi pengenalan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 

terdapat di sekolah. Orientasi mengenai kegiatan ekstrakurikuler 

membantu siswa untuk mengenal berbagai jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang bermanfaat bagi pengembangan potensinya. 

2) Pelaksanaaan Layanan Informasi Mengenai Aktualisasi Diri 

Layanan informasi mengenai aktualisasi diri merupakan 

layanan bimbingan dan konseling yang memberikan materi informasi 

tentang sikap aktualisasi diri dan informasi tentang pengembangan 

diri.  

Proses pelaksanaan layanan informasi aktualisasi diri adalah 

sebagai berikut. 

a) Konselor sekolah menyiapkan rencana pelaksanaan layanan 

(RPL) informasi mengenai aktualisasi diri agar kegiatan tersebut 

dapat berjalan dengan tertib.   

b) Konselor sekolah memulai pelaksanaan layanan informasi 

mengenai aktualisasi diri dengan mengucapkan salam sebagai 

pembuka kegiatan. 

c) Sebelum memberikan materi informasi mengenai aktualisasi 

diri, konselor mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 

materi informasi yang telah diberikan pada minggu kemarin. Hal 

tersebut bertujuan agar siswa termotivasi untuk mengulangi dan 

mengingat materi informasi yang telah diberikan oleh konselor 

sekolah. 
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d) Konselor sekolah memberikan materi informasi mengenai 

aktualisasi diri selama 1 jam mata pelajaran atau sekitar 40 

menit agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan 

layanan informasi. 

e) Konselor sekolah menggunakan teknik ceramah, diskusi, dan 

tanya jawab dalam memberikan materi informasi mengenai 

aktualisasi diri. Hal tersebut bertujuan agar pelaksanaan layanan 

informasi berjalan secara aktif dan tidak terkesan monoton. 

f) Konselor sekolah mengakhiri pelaksanaan layanan informasi 

dengan ucapan salam sebagai penutup kegiatan. 

Materi-materi informasi yang berhubungan dengan aktualisasi 

diri bertema sebagai berikut.   

a) Kelas VIII 

(1) Sikap Terhadap Perubahan Fisik dan Psikis Pada Fase  
Remaja Awal 

 
Pemberian materi informasi tentang sikap terhadap 

perubahan fisik dan psikis pada fase remaja awal bertujuan agar 

siswa dapat menerima keadaan perubahan diri yang terjadi pada 

masa perkembangannya. Sikap penerimaan terhadap perubahan 

fisik dan psikis yang terjadi pada fase remaja awal merupakan 

salah satu ciri orang yang mengaktualisasikan diri yaitu 

penerimaan terhadap diri sendiri, orang lain, dan kodrat.  
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(2) Toleransi dan Menghargai Perbedaan Pendapat 

Pemberian materi informasi tentang toleransi dan 

menghargai perbedaan pendapat bertujuan agar siswa dapat 

menghormati perbedaan yang terdapat di lingkungan sekitarnya. 

Sikap toleransi dan menghargai perbedaaan pendapat 

merupakan ciri dari karakter demokratis yang dimiliki oleh 

orang yang mengaktualisasikan diri.  

(3) Cara Menemukan dan Mengembangkan Bakat 

Pemberian materi informasi tentang cara menemukan 

dan mengembangkan bakat bertujuan agar siswa mampu 

mengenali bakat yang dimilikinya dan mengembangkan bakat 

tersebut melalui kegiatan yang konstruktif. Menemukan dan 

mengembangkan bakat merupakan proses aktualisasi diri. 

(4) Hidup Mandiri Secara Emosional, Sosial, dan Ekonomi 
 

Pemberian materi informasi tentang hidup mandiri 

secara emosional, sosial, dan ekonomi bertujuan agar siswa 

mengenal gambaran kehidupan mandiri baik dari segi 

emosional, sosial, dan ekonomi. Bersikap mandiri merupakan 

salah satu ciri orang yang mengaktualisasikan diri yaitu 

berfungsi secara otonom.  

(5) Pengembangan Diri Melalui Organisasi 

Pemberian materi informasi tentang pengembangan diri 

melalui organisasi bertujuan agar siswa mengenal berbagai jenis 
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organisasi dan mampu mengembangkan dirinya dalam kegiatan 

organisasi. Pengembangan diri melalui kegiatan organisasi dapat 

menumbuhkan minat sosial pada diri siswa, yang mana hal 

tersebut sejalan dengan ciri orang yang mengaktualisasikan diri 

yaitu memiliki minat sosial. 

(6) Mengenal Multiple Intelligence (Kecerdasan Majemuk) 

Pemberian materi informasi tentang pengenalan multiple 

intelligence (kecerdasan majemuk) bertujuan agar siswa 

mengenal berbagai jenis kecerdasan yang terdapat pada dirinya. 

Pengenalan multiple intelligence (kecerdasan majemuk) 

memudahkan siswa untuk mengaktualisasikan diri sesuai 

dengan kecerdasan yang dimilikinya. 

(7) Problem Solving (Pemecahan Masalah) 

Pemberian materi informasi tentang problem solving 

(pemecahan masalah) bertujuan agar siswa mampu memecahkan 

masalah dalam kehidupan baik masalah pribadi ataupun masalah 

kelompok. Keterampilan pemecahan masalah berkaitan dengan 

ciri orang yang mengaktualisasikan diri yaitu terpusat pada 

masalah. 

b) Kelas IX 

(1) Kenapa Harus Malu? Ayo Percaya Diri! 

Pemberian materi informasi bertema “Kenapa harus 

malu? Ayo percaya diri!” bertujuan agar siswa mampu 
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mengembangkan rasa percaya dirinya. Kepercayaan diri 

merupakan salah satu aspek dari kebutuhan akan penghargaan 

terhadap diri sendiri (harga diri). Kepercayaan diri yang cukup 

menunjang siswa untuk mengaktualisasikan diri dengan yakin 

dan mantap.  

(2) Penelitian Itu Menarik 

Pemberian materi informasi tentang penelitian itu 

menarik bertujuan agar siswa tertarik terhadap kegiatan ilmiah 

dan memiliki sikap ilmiah. Bersikap ilmiah yaitu berpikir 

berdasarkan fakta dan bukan prasangka, berkata berdasarkan 

pertimbangan, serta bertindak berdasarkan kajian dan analisa. 

Sikap ilmiah mengarahkan siswa untuk lebih objektif dalam 

menilai segala sesuatu. Sikap ilmiah tersebut sejalan dengan 

salah satu ciri orang yang mengaktualisasikan diri yaitu 

mengamati realitas secara efisien. 

(3) Kerjasama dengan Orang Lain 

Pemberian materi informasi tentang kerjasama dengan 

orang lain bertujuan agar siswa mampu menumbuhkan sikap 

kerjasama dalam sebuah tim. Sikap kerjasama mencerminkan 

minat sosial yang merupakan salah satu ciri dari orang yang 

mengaktualisasikan diri.  
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(4) Ekspresikan Bakatmu 

Pemberian materi informasi bertema ekspresikan 

bakatmu bertujuan agar siswa mampu mengekspresikan 

bakatnya melalui ajang kreatifitas ataupun melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Mengekspresikan bakat melalui kegiatan yang 

konstruktif menunjang siswa untuk mengaktualisasikan diri.  

(5) Konsep Diri 

Pemberian materi informasi tentang konsep diri 

bertujuan agar siswa memiliki konsep diri positif. Konsep diri 

yang positif merupakan cara pandang seseorang terhadap dirinya 

sendiri secara positif. Pandangan yang positif terhadap potensi 

diri memudahkan siswa untuk mengaktualisasikan diri. 

3) Pelaksanaan Layanan Penempatan dan Penyaluran 

a) Penempatan dan Penyaluran pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

Penempatan dan penyaluran siswa pada kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan implementasi dari fungsi pemeliharaan 

dan pengembangan dalam bimbingan dan konseling.  

Penempatan dan penyaluran siswa pada kegiatan 

ekstrakurikuler disesuaikan dengan potensi yang dimiliki siswa.  

Penempatan dan penyaluran siswa pada kegiatan maulid habsyi 

membantu siswa untuk mengaktualisasikan diri dalam bidang seni 

keagamaan. Penempatan dan penyaluran siswa pada kegiatan drum 

band membantu siswa untuk mengaktualisasikan diri dalam bidang 
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seni musik. Penempatan dan penyaluran siswa pada kegiatan teater 

membantu siswa untuk mengaktualisasikan diri dalam bidang seni 

pertunjukkan. Penempatan dan penyaluran siswa melalui kegiatan 

futsal membantu siswa untuk mengaktualisasikan diri dalam bidang 

olahraga. Penempatan dan penyaluran siswa pada kegiatan 

pramuka membantu siswa untuk mengaktualisasikan diri dalam 

bidang kecakapan hidup. Penempatan dan penyaluran siswa pada 

kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) membantu siswa untuk 

mengaktualisasikan diri dalam bidang kesehatan. 

b) Penempatan dan Penyaluran dalam OSIS 

Penempatan dan penyaluran siswa dalam kepengurusan 

OSIS (Organisasi Intra Sekolah) merupakan implementasi dari 

layanan penempatan dan penyaluran siswa pada posisi tertentu 

dalam organisasi kesiswaan di lingkungan sekolah. Penempatan 

dan penyaluran siswa dalam kepengurusan OSIS bertujuan agar 

siswa mampu mengaktualisasikan dirinya melalui organisasi 

kesiswaan. 

c) Penempatan dan Penyaluran ke Sekolah Lanjutan 

Penempatan dan penyaluran siswa ke sekolah lanjutan 

merupakan implementasi dari bimbingan karier kepada siswa 

dalam mengambil program studi lanjutan. 

Penempatan dan penyaluran siswa ke sekolah lanjutan 

adalah program penempatan dan penyaluran siswa ke jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi seperti SMA/MA/SMK yang 

disesuaikan dengan minat dan kemampuan siswa sehingga siswa 

mampu mengaktualisasikan dirinya melalui jenjang pendidikan 

lanjutan tersebut. 

Penempatan dan penyaluran siswa ke SMA membantu 

siswa untuk mengaktualisasikan kemampuannya dalam bidang 

studi umum. Penempatan dan penyaluran siswa ke MA/pesantren 

membantu siswa untuk mengaktualisasikan kemampuannya dalam 

bidang studi keagamaan. Penempatan dan penyaluran siswa ke 

SMK membantu siswa untuk mengaktualisasikan kemampuannya 

dalam bidang keterampilan teknis. 

4) Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 

Layanan konseling individual merupakan implementasi dari 

fungsi pengentasan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 

membantu siswa untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 

dialaminya. Layanan konseling individual membantu siswa untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang dapat menghambat aktualisasi 

dirinya melalui cara berikut. 

a) Membantu siswa menemukan kekuatan (potensi, bakat, dan 

minat) yang terdapat pada dirinya dan mengembangkannya 

melalui kegiatan yang kreatif dan produktif merupakan strategi 

konseling dalam mengatasi masalah ketidaktahuan siswa 

terhadap potensi yang dimiliki. 
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b) Membantu siswa memahami berbagai kelemahan yang terdapat 

pada dirinya dan membantunya memperbaiki kelemahan 

tersebut merupakan strategi konseling dalam meminimalisir 

kelemahan-kelemahan yang dapat menghambat aktualisasi diri. 

c) Memberikan motivasi kepada siswa agar berani menghadapi 

berbagai kesukaran, masalah, dan tantangan yang diperlukan 

dalam pengembangan potensinya merupakan strategi konseling 

untuk mengatasi siswa yang takut menghadapi risiko dalam 

mengembangkan potensinya.  

d) Membantu siswa mengambil keputusan yang tepat bagi 

pengembangan potensinya merupakan strategi konseling dalam 

mengarahkan siswa untuk mengambil keputusan yang bijak bagi 

pengembangan potensinya.  

5) Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok juga merupakan implementasi 

dari fungsi pengentasan dalam bimbingan dan konseling.  Layanan 

konseling kelompok membantu para siswa yang mengalami 

permasalahan serupa untuk mengatasi hambatan dalam 

mengembangkan potensi dikarenakan tidak mendapatkan izin 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler melalui tahap-tahap berikut. 

a) Tahap Pembentukan 

Pada tahap pembentukan, konselor sekolah membentuk 

kelompok konseling yang terdiri atas 10 siswa yang mengalami 
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hambatan dalam mengembangkan potensinya. Pembentukan 

kelompok konseling yang terdiri dari 10-15 anggota bertujuan agar 

tercapainya dinamika kelompok yang efektif. 

Selanjutnya, konselor sekolah menetapkan waktu dan 

tempat pelaksanaan layanan konseling kelompok. Waktu 

pelaksanaan konseling kelompok di luar jam mata pelajaran 

sekolah bertujuan agar tidak mengganggu aktivitas siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Pelaksanaan konseling 

kelompok bertempat di laboratorium bahasa, hal tersebut 

dikarenakan ruang bimbingan dan konseling belum memadai untuk 

melaksanakan layanan secara berkelompok.  

b) Tahap Peralihan 

Pada tahap peralihan, konselor sekolah memulai 

pelaksanaan layanan dengan menyampaikan prosedur pelaksanaan 

konseling kelompok kepada para anggota kelompok agar mereka 

dapat mengikuti kegiatan layanan secara sistematis. Konselor 

sekolah juga mengemukakan aturan-aturan yang harus diikuti oleh 

para anggota kelompok agar pelaksanaan konseling kelompok 

dapat berjalan dengan lancar.  

c) Tahap Kegiatan 

Pada tahap kegiatan, konselor sekolah memimpin konseling 

kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Konselor 

sekolah menciptakan dinamika dalam konseling kelompok dengan 
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mempersilahkan setiap anggota kelompok untuk mengemukakan 

permasalahannya dan memberikan kesempatan kepada para 

anggota kelompok untuk mengajukan berbagai pertanyaan, 

jawaban, penjelasan, saran ataupun nasihat, dan motivasi demi 

mengentaskan permasalahan mereka satu sama lain.      

d) Tahap Pengakhiran  

Pada tahap pengakhiran, konselor sekolah menyimpulkan 

berbagai pendapat anggota kelompok untuk dijadikan solusi atas 

permasalahan mereka.  

Beberapa solusi dari permasalahan para siswa yang tidak 

mendapatkan izin untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu 

sebagai berikut.  

(1) Pihak sekolah mewajibkan para siswa untuk mengikuti 

salah satu kegiatan ekstrakurikuler. Solusi tersebut 

bertujuan agar orang tua dapat mengizinkan siswa untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena kegiatan tersebut 

merupakan kewajiban yang harus diikuti oleh para siswa.  

(2) Konselor sekolah mengadakan komunikasi dengan orang 

tua siswa agar mengizinkan siswa untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Solusi tersebut bertujuan agar konselor 

sekolah dapat memberikan pandangan kepada orang tua 

siswa mengenai manfaat kegiatan ekstrakurikuler. 
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(3) Siswa menjelaskan dengan bijak kepada orang tua 

bahwasanya kegiatan ekstrakurikuler sangat bermanfaat 

bagi pengembangan potensinya. Solusi tersebut bertujuan 

agar orang tua siswa bersedia untuk mengizinkan siswa 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang bagi 

pengembangan potensinya.  

c. Kerjasama dengan Orang Tua, Sekolah, dan Masyarakat 

Konselor sekolah juga menjalin kerjasama dengan orang tua, 

sekolah, dan masyarakat dalam rangka membantu siswa untuk 

mengaktualisasikan dirinya melalui cara-cara berikut. 

1) Mengadakan home visit (kunjungan rumah) untuk menjalin 

kerjasama dengan orang tua dalam mendukung pengembangan 

potensi siswa. Melalui home visit (kunjungan rumah) akan terbina 

kerjasama yang baik antara konselor sekolah dengan orang tua 

untuk mewujudkan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan 

potensi siswa.  

2) Mengadakan kerjasama dengan lembaga kursus yang terdapat di 

lingkungan masyarakat, seperti kursus menjahit, bahasa asing, 

komputer, dan seni bela diri untuk memudahkan siswa dalam 

mengembangkan potensi tertentu. Penyaluran potensi siswa pada 

lembaga kursus yang terdapat di lingkungan masyarakat 

merupakan implementasi dari fungsi pemeliharaan dan 

pengembangan dalam bimbingan dan konseling.  



112 
 

3) Mengadakan kerjasama dengan pihak sekolah dalam memberikan 

penghargaan berupa pujian, hadiah, piagam, ataupun piala kepada 

siswa berprestasi yang bertujuan untuk memotivasi siswa agar lebih 

antusias dalam mengembangkan potensinya. Penghargaan dari 

pihak sekolah kepada siswa berprestasi mendorong siswa untuk 

mencapai kebutuhan akan aktualisasi diri. 

2. Analisis Faktor-faktor yang Menghambat Aktualisasi Diri Siswa di 
MTsN Banjar Selatan 1 

 
a. Faktor Internal 

1) Siswa Tidak Mengetahui dan Memahami Potensi yang Dimiliki 

Faktor pertama yang menghambat aktualisasi diri yaitu siswa 

tidak mengetahui dan memahami potensi yang dimilikinya. Faktor 

tersebut merupakan bagian dari hambatan aktualisasi diri yang berasal 

dari dalam diri individu yakni berupa ketidaktahuan individu terhadap 

potensi-potensinya. 

2) Siswa Malu dan Ragu untuk Mengungkapkan Potensinya 

Faktor kedua yang menghambat aktualisasi diri yaitu siswa 

malu dan ragu untuk mengungkapkan potensinya. Faktor tersebut 

merupakan bagian dari hambatan aktualisasi diri yang berasal dari 

dalam diri individu yakni berupa keraguan individu untuk 

mengungkapkan potensi-potensi yang dimilikinya. 

3) Siswa Takut Mengambil Risiko untuk Mengembangkan Potensinya 

Faktor ketiga yang menghambat aktualisasi diri siswa yaitu 

siswa takut mengambil risiko untuk mengembangkan potensinya. 
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Faktor tersebut merupakan hambatan aktualisasi diri yang berupa 

pengaruh negatif yang dihasilkan oleh kebutuhan yang kuat akan rasa 

aman.  

Proses-proses perkembangan menuju aktualisasi diri menuntut 

kesediaan siswa untuk mengambil risiko, membuat kesalahan, dan 

melepaskan kebiasaan-kebiasaan lama yang tidak konstruktif. Bagi 

siswa yang kebutuhan akan rasa amannya terlalu kuat, menghadapi 

risiko seperti rasa lelah, berani membuat kesalahan, dan bersedia 

keluar dari zona nyaman justru merupakan hal-hal yang mengancam 

atau menakutkan dan pada akhirnya ketakutan tersebut mendorong 

siswa untuk bergerak mundur dari proses aktualisasi diri. 

b. Faktor Eksternal 

1) Siswa Tidak Mendapatkan Dukungan dari Lingkungan untuk  
Mengembangkan Potensinya 

 
Faktor keempat yang menghambat aktualisasi diri siswa yaitu 

siswa tidak mendapatkan dukungan dari lingkungan untuk 

mengembangkan potensinya, baik dari lingkungan keluarga maupun 

dari lingkungan pertemanan. Faktor tersebut merupakan hambatan 

aktualisasi diri yang berasal dari luar yaitu berupa perepresian 

(penahanan/pengekangan) terhadap potensi-potensi individu. 

2) Siswa Tidak Mendapatkan Wadah Penyaluran yang Tepat untuk 
Mengembangkan Potensinya 

 
Faktor kelima yang menghambat aktualisasi diri siswa yaitu 

siswa tidak mendapatkan wadah penyaluran yang tepat bagi 
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pengembangan potensinya. Faktor tersebut merupakan hambatan 

aktualisasi diri yang berasal dari luar yaitu berupa 

terepresinya/tertahannya potensi individu untuk dikembangkan. 

3) Siswa Tidak Mendapatkan Pemuasan Atas Kebutuhan-kebutuhan 
yang Lebih Rendah  

 
Faktor terakhir yang menghambat aktualisasi diri siswa yaitu 

siswa belum berhasil memenuhi kebutuhan-kebutuhan pada tingkat 

yang lebih rendah seperti kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 

aman, kebutuhan akan cinta dan kasih sayang, serta kebutuhan akan 

penghargaan. Hal tersebut dikarenakan prasyarat untuk mencapai 

aktualisasi diri ialah terlebih dahulu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

yang berada dalam tingkat yang lebih rendah.  

 




